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Abstrak

Rinitis alergi secara klinis didefinisikan sebagai peradangan simtomatis hidung yang
diperantarai oleh imunoglobulin E (IgE) akibat paparan zat asing yang disebut alergen. Gejala-
gejalarinitis alergi diantaranya, hidung gatal, bersin-bersin, keluarnya cairan jernih dari hidung,
hidung tersumbat, rasa penuh di kepala dan sinus paranasal. Allergic Rhinitis and Its Impact on
Asthma (ARIA) 2010 melaporkan bahwa 500 juta orang di dunia telah menderita kondisi ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian dugaan rinitis alergi berdasarkan
evaluasi gejala klinis pada mahasiswa FK UNTAR angkatan 2019-2020. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian ini terdiri
dari 72 responden. Kuesioner berdasarkan ARIA guidelines 2010 dan sampel diambil dengan
teknik Purposive Sampling. Hasilnya 11 dari 72 mahasiswa (15,3%) diduga menderita rinitis
alergi. Usia terbanyak adalah 20 tahun (54,5%) dengan mayoritas jenis kelamin perempuan
(81,8%). Menurut Klasifikasi ARIA 2010, berdasarkan durasi berlangsungnya gejala dan
derajat keparahan gejala mendapatkan 7 dari 11 responden (63,6%) mengalami gejala sedang-
berat intermittent dan 4 dari 11 mahasiswa (36,4%) mengalami gejala ringan persistent.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa FK UNTAR angkatan 2019-
2020, didapatkan dugaan kejadian rinitis alergi adalah 15,3% dan klasifikasi gejala menurut

ARIA 2010, sedang-berat intermittent adalah gejala yang paling umum dialami (63,6%).

Kata Kunci: rinitis Alergi, ARIA 2010, hipersensitivitas, mahasiswa Fakultas Kedokteran
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Rinitis alergi diartikan sebagai
gangguan simtomatis pada hidung yang
disebabkan oleh inflamasi yang diperantarai
oleh imunoglobulin E (IgE) karena terkena
paparan alergen (Yilmaz & Naclerio, 2016).
Rinitis alergi terjadi akibat sensitisasi
mukosa hidung terhadap alergen spesifik,
sehingga pada paparan berulang alergen
yang sama akan menyebabkan ikatan silang
reseptor IgE spesifik pada sel mast dan
mengakibatkan degranulasi, sehingga timbul
gejala alergi pada hidung (Yilmaz &
Naclerio, 2016). Gejala yang dapat timbul
seperti  hidung gatal, bersin-bersin,
keluarnya cairan jernih dari hidung, hidung
tersumbat,timbulnya rasa penuh pada kepala
atau sinus paranasal dan gejala tambahan
lainya (Yilmaz & Naclerio, 2016). Rinitis
alergi juga dapat mempengaruhi kualitas
hidup individu dan berhubungan dengan
penyakit penyerta seperti asma, disfungsi
tuba  Eustachius,  rinosinusitis,  dan
konjungtivitis (Yilmaz & Naclerio, 2016).
Gejala  rinitis  alergi  sangat
mengganggu penderitanya meskipun tidak
mengancam jiwa, hal ini dapat menurunkan
dan mengganggu pekerjaan termasuk
kemampuan belajar pada anak-anak maupun
remaja. Rinitis alergi dapat menurunkan
kualitas hidup penderita karena dapat

menyebabkan kelelahan, gangguan tidur,
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sakit kepala, dan gangguan kognitif (Zhang
& Zhang, 2014). Berdasarkan beberapa
penelitian mengenai kualitas hidup pada
penderita rinitis alergi di berbagai negara,
Allergic Rhinitis and Its Impact on Asthma
(ARIA) 2010 melaporkan anak-anak dan
remaja yang menderita

rinitis  alergi

memiliki  kualitas hidup yang buruk
dikarenakan sering terbangun pada malam
hari akibat gejala yang mengganggu
sehingga mengakibatkan kantuk di siang
hari. Efek sekunder yang dapat timbul
adalah  presenteeism  (perhatian yang
terganggu, kurangnya konsentrasi, mudah
marah dan gelisah) yang mengakibatkan
masalah sosial dan penurunan Kkinerja di
sekolah (Broek et al., 2010).

Berdasarkan ARIA 2010 didapatkan
500 juta orang di seluruh dunia mengalami
rinitis alergi. Prevalensi rinitis alergi
semakin meningkat seiring berjalanya waktu
dikarenakan sebagian besar orang tidak
mengenali rinitis alergi ini adalah sebuah
penyakit (Broek et al., 2010).

Angka prevalensi rinitis alergi di
Indonesia bervariasi berdasarkan data yang
berasal dari beberapa penelitian yang
dilakukan di sentra pendidikan di Indonesia
(Suprihati, 2011). Pada studi yang dilakukan
oleh Fauzi et al., (2015) di UNPAD

mendapatkan angka prevalensi rinitis alergi
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sebesar 79 orang (38,2%). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Permata, (2020) di
Palembang kepada mahasiswa Program
Studi  Pendidikan  Dokter  Universitas
Sriwijaya, mendapatkan sebesar 46,3%
mahasiswa yang mengalami rinitis alergi.
Maka hal ini

mengenai gambaran dugaan kejadian rinitis

menarik untuk diteliti

alergi berdasarkan evaluasi gejala klinis
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara angkatan 2019 —

2020.

Metode

Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan
potong lintang. Penelitian ini dilakukan di
UNTAR

dilaksanakan pada bulan Desember 2021

Jakarta Barat. Penelitian

sampai Mei 2022. Sampel pada penelitian ini
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merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara angkatan 2019-
2020 yang memenuhi kriteria inklusi. Besar
sampel penelitian yang diperlukan pada
penelitian ini adalah 72 sampel. Penelitian
ini menggunakan teknik pengambilan
sampel non probabilitas. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner ARIA 2010.
Pengumpulan data pada penelitian ini
dengan data primer yang diperoleh secara

langsung dari responden.

Hasil

Penelitian ini mendapatkan 72 orang
mahasiswa FK UNTAR sebagai sampel
penelitian dengan usia terbanyak berada
pada 19-20 tahun sebanyak 59 orang
(81,9%), dan jenis kelamin terbanyak yaitu
perempuan 53 orang (73,6%).

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Variabel

Jumlah(%b)

n=72
Usia
19 — 20 tahun 59 (81,9%)
21 — 22 tahun 13 (18,1%)
Jenis Kelamin
Perempuan 53 (73,6%)
Laki-laki 19 (26,4%)

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kairavin dkk
(2020) di poli THT RSUD Bangli di Bali

OPEN aACCESS

juga melaporkan rentang usia 16-25 tahun
sebanyak 91 orang (63,6%) dan jenis

kelamin terbanyak adalah perempuan
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sebesar 87 orang (60%) (Kairavin Nyoman
& DKk, 2020).
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Tabel 2. Prevalensi Kejadian Rinitis Alergi Pada Mahasiswa FK UNTAR Angkatan 2019-

2020

Variabel

Jumlah (%)
n=72

Suspek Rinitis Alergi
Non Suspek Rinitis Alergi

11 (15,3%)
61 (84,7%)

Peneliti mendapatkan dugaan rinitis
alergi sebanyak 11 orang (15,3%) dari 72
orang sampel. Penelitian yang dilakukan
oleh Yuziani & Rahayu, (2021) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Malikussaleh dari 76 orang sebanyak 32
orang (42,1%) memiliki gejala rinitis alergi.

Secara umum populasi rinitis alergi
ARIA 2016 melaporkan

prevalensi rinitis alergi diperkirakan sekitar

berdasarkan
10 sampai lebih dari 40% pada orang
dewasa (Brozek et al., 2017). Prevalensi
rinitis alergi
dilakukan oleh Wong et al di Asia Pasifik

berdasarkan survei yang

melaporkan kejadian rinitis alergi adalah

8,7% (Wong et al., 2013). Angka prevalensi
rinitis alergi di Indonesia bervariasi
berdasarkan data yang berasal dari beberapa
penelitian sentra

pendidikan di Indonesia (Suprihati, 2011).

yang dilakukan di

Pada studi yang dilakukan oleh Fauzi et al.,
(2015) di UNPAD mendapatkan angka
prevalensi rinitis alergi sebesar 79 orang
(38,2%) dari 207 responden. Permata,
(2020) di Palembang kepada mahasiswa
Pendidikan ~ Dokter

Universitas Sriwijaya, dari 598 orang

Program  Studi

mahasiswa mendapatkan sebesar 46,3%

mahasiswa yang mengalami rinitis alergi.

Tabel 3. Karakteristik Responden Yang Diduga Menderita Rinitis Alergi

Karakteristik sampel

Jumlah (%)

n=11

Usia

19 4 (36,4%)
20 6 (54,5%)
22 1( 9,1%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 2 (18,2%)
Perempuan 9 (81,8%)

Klasifikasi ARIA 2010
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Berdasar durasi berlangsungnya
gejala :

Intermittent

Persistent

Berdasar derajat keparahan :
Ringan

Sedang-berat

7 (63,6%)
4 (36,4%)

4 (36,4%)
7 (63,6%)

Pembahasan

Penelitian ini mendapatkan usia
terbanyak yaitu berusia 20 tahun dengan
jumlah enam orang (54,5%). Hasil penelitian
yang sama juga dilaporkan oleh Nurwanti
Gilda, (2019) pada

Universitas

mahasiswa FK
Muhammadiyah Palembang
mendapatkan usia terbanyak pada rentang
usia 19-21 tahun sebanyak 40 orang
(55,5%).

International Consensus Statement
on Allergy and Rhinology melaporkan
prevalensi rinitis alergi di Eropa (2018) pada
orang dewasa berkisar 10% - 41% (Wise et
al., 2018). Penelitian lain yang sama
dilakukan oleh Al-Digheari et al., (2018) di
lima negara Timur Tengah melaporkan hasil
penelitian dari 857 orang yang mengalami
rinitis alergi dengan rentang usia 18-34
(47,1%).
Prevalensi rinitis alergi di berbagai negara di

tahun sebanyak 404 orang

atas secara epidemiologi menunjukkan usia
terbanyak pada usia produktif. Menurut
Utama hal ini mungkin karena pada usia
produktif lebih banyak berada di lingkungan
dengan suhu dan kelembaban yang mudah

OPEN aACCESS

terpapar alergen seperti area sekolah,
lingkungan tempat kerja dan tempat belajar
berdebu dengan ventilasi ruangan yang
kurang baik (Utama, 2010).

Penelitian ini mendapatkan jenis
kelamin terbanyak dari 11 sampel yang
mengalami dugaan rinitis alergi adalah
(81,8%).
Sitompul Maya, (2016) pada 95 mahasiswa

perempuan sembilan  orang
FK Universitas Sumatera Utara melaporkan,
perempuan adalah sampel terbanyak 63
orang (51,6%). Febrianti, (2021) pada
mahasiswa FK Universitas Hasanuddin
mendapatkan  penderita  rinitis  alergi
terbanyak adalah perempuan dengan jumlah
178 orang (72,4%). Perempuan diduga
menderita rinitis alergi terbanyak hal ini
kemungkinan karena adanya hormon
estrogen pada perempuan yang berperan
penting pada alergi. Hal ini dikemukakan
oleh Bonds & Horiuti, (2013), yang
menyatakan bahwa hormon estrogen
memiliki pengaruh pada proses sensitisasi
alergi. Yang berperan pada proses alergi

dalam polarisasi  T-helper 2 (Th2),
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mendukung produksi IgE, dan dapat memicu
degranulasi sel mast dan basofil.

Penelitian ini mendapatkan
Klasifikasi gejala rinitis alergi berdasarkan
lama gejala berlangsung menurut ARIA
2010, sebagian besar mengalami serangan
rhinitis alergi
(63,6%) dan
(36,4%). Flatin MC et al pada tahun 2017 di
Benin mendapatkan gejala intermittent 112
orang (80,1%) (Flatin et al., 2018). Rafi et

al., (2015) pada mahasiswa FK Universitas

intermittent tujuh orang

persistent empat orang

Riau mendapatkan dari total 74 orang

dugaan rinitis alergi, sebagian besar

mengalami gejala intermittent
jumlah 49 orang (64,86%).

Penelitian ini

dengan

mendapatkan
Klasifikasi stadium rinitis alergi berdasarkan
derajat keparahan terhadap aktivitas sehari-
hari menurut ARIA 2010 dibagi menjadi dua
kelompok yaitu derajat ringan dan sedang-
berat (Broek et al., 2010). Penelitian pada 11
sampel yang mengalami dugaan rinitis alergi
sebagian besar mengalami derajat sedang-
berat tujuh orang (63,6%), dan derajat ringan
empat orang (36,4%). Ostovar et al., (2021)
di Iran Barat Daya melaporkan mayoritas
responden menunjukkan derajat sedang-
berat sebanyak 899 orang (81,34%) dan pada
derajat ringan hanya sebanyak 574 orang
(18,66%).  Klasifikasi

OPEN 8ACCESS

rinitis  alergi

Ciptaan disebarluaskan di bawah
Lisensi Creative Commons Atribusi-

NonKomersial-BerbagiSerupa 4.0
Internasional.

berdasarkan lama gejala berlangsung dan
derajat keparahan terhadap aktivitas sehari-
hari dapat dipengaruhi oleh respon alergi.
Respon alergi pada rinitis alergi terbagi
menjadi dua yaitu fase awal dan fase lambat.
Besarnya respon fase awal dan fase lambat
tergantung pada sensitivitas subjek dan dosis
alergen yang digunakan untuk provokasi
(Durham & Scadding, 2008).

Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan
terhadap 72 mahasiswa FK UNTAR
angkatan 2019-2020 mendapatkan dugaan
kejadian rinitis alergi 11 orang (15,3%).
Gambaran karakteristik responden yang
diduga menderita rinitis alergi terbanyak
adalah berusia 20 tahun enam orang (54,5%)
dengan jenis kelamin perempuan sembilan
orang (81,8%). Derajat rinitis alergi menurut
klasifikasi ~ ARIA

berlangsungnya

berdasarkan  sifat
adalah intermittent
sebanyak tujuh orang (63,6%) dan persistent
sebanyak empat orang (36,4%). Berdasarkan
derajat keparahan rinitis alergi menunjukkan
derajat sedang-berat sebanyak tujuh orang
(63,6%) dan derajat ringan sebanyak empat

orang (36,4%).

Saran
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Diharapkan responden yang

terdiagnosis dugaan rinitis alergi lebih baik
menjauhi atau mengurangi paparan alergen
yang dapat mencetuskan timbulnya gejala

rinitis alergi, serta diharapkan untuk

melakukan pemeriksaan kesehatan lebih
lanjut. Bagi Instansi pendidikan terkait dapat
menyediakan air purifier agar menciptakan
lingkungan yang aman bagi mahasiswa yang

menderita rinitis alergi.
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